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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran gaya kepemimpinan, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan dalam meningkatkan efektivitas 

manajemen pada lembaga pendidikan Islam. Kepemimpinan yang efektif dalam 

lembaga pendidikan Islam memerlukan kombinasi keterampilan kepemimpinan 

yang adaptif dan inovatif, sehingga mampu mengarahkan sumber daya organisasi 

menuju tujuan yang diinginkan. Komunikasi yang baik antara pemimpin, tenaga 

pendidik, dan peserta didik memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan produktif. Selain itu, pengambilan keputusan yang tepat, 

partisipatif, dan berbasis data akan memastikan kebijakan yang diterapkan selaras 

dengan kebutuhan lembaga dan stakeholder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional dan partisipatif lebih efektif dalam 

membangun motivasi dan kepercayaan di antara anggota organisasi. Komunikasi 

yang terbuka dan transparan juga mendukung terwujudnya koordinasi yang baik 

antar elemen organisasi, sehingga dapat meminimalisir konflik dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Proses pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai 

pihak akan meningkatkan legitimasi kebijakan serta kepuasan para anggota 

organisasi. Lembaga pendidikan Islam dituntut untuk mengembangkan pola 

kepemimpinan yang dinamis dan berorientasi pada visi jangka panjang guna 

menjawab tantangan globalisasi dan modernisasi pendidikan. Dengan dukungan 

komunikasi yang efektif dan proses pengambilan keputusan yang inklusif, 

efektivitas manajemen dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap mutu pendidikan. Penelitian ini merekomendasikan agar lembaga 

pendidikan Islam lebih fokus pada peningkatan kapasitas kepemimpinan, 

penerapan teknologi komunikasi, serta pengembangan mekanisme pengambilan 

keputusan yang lebih partisipatif. Hal ini penting untuk mendukung pengelolaan 

lembaga yang lebih profesional dan adaptif dalam menghadapi perubahan. 

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, Komunikasi, Efektivitas manajemen. 
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This study aims to analyze the role of leadership style, communication, and 

decision-making in enhancing managerial effectiveness in Islamic educational 

institutions. Effective leadership in Islamic educational institutions requires a 

combination of adaptive and innovative leadership skills to direct organizational 

resources toward desired goals. Good communication between leaders, educators, 

and students plays a key role in creating a conducive and productive learning 

environment. Additionally, accurate, participatory, and data-driven decision-

making ensures that policies align with the institution's and stakeholders' needs. 

The findings indicate that transformational and participative leadership styles are 

more effective in fostering motivation and trust among organizational members. 

Open and transparent communication supports the realization of good 

coordination among organizational elements, thereby minimizing conflicts and 

increasing operational efficiency. Decision-making processes involving various 

stakeholders enhance policy legitimacy and satisfaction among members. Islamic 

educational institutions are required to develop dynamic and long-term vision-

oriented leadership patterns to address the challenges of globalization and 

educational modernization. With the support of effective communication and 

inclusive decision-making processes, managerial effectiveness can be improved, 

ultimately positively impacting educational quality. This study recommends that 

Islamic educational institutions focus more on enhancing leadership capacity, 

implementing communication technologies, and developing more participatory 

decision-making mechanisms. These efforts are essential for supporting more 

professional and adaptive institutional management in responding to change. 

 Keywords: Leadershi, Communication, Management effectiveness 

PENDAHULUAN  

Manajemen pendidikan merupakan salah satu elemen kunci dalam 

menciptakan lembaga pendidikan yang berkualitas dan efektif. Lembaga 

pendidikan Islam sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki peran 

penting dalam menghasilkan peserta didik yang berkarakter, berakhlakul karimah, 

dan berpengetahuan luas. Namun, efektivitas manajemen di lembaga pendidikan 

Islam seringkali masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi sumber daya 

manusia, kepemimpinan, komunikasi, maupun pengambilan keputusan. Efektivitas 

manajemen dalam suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin lembaga tersebut. Pemimpin yang 

efektif mampu mengarahkan, memotivasi, dan menginspirasi tenaga pendidik, staf, 

dan peserta didik untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks lembaga 

pendidikan Islam, kepemimpinan tidak hanya berfokus pada aspek administratif, 

tetapi juga pada nilai-nilai spiritual dan moral yang menjadi landasan dalam 

pengelolaan lembaga. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang 

pemimpin akan memengaruhi cara lembaga beroperasi. Gaya kepemimpinan 

transformasional, misalnya, dapat menciptakan perubahan positif di lingkungan 

lembaga pendidikan. Pemimpin transformasional memiliki visi yang jelas, mampu 
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membangun komunikasi yang efektif, dan mendorong peningkatan kinerja seluruh 

elemen lembaga. Sementara itu, gaya kepemimpinan otoriter atau laissez-faire 

mungkin kurang efektif dalam konteks lembaga pendidikan Islam karena dapat 

menghambat partisipasi dan kreativitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

Dalam era globalisasi saat ini, lembaga pendidikan Islam menghadapi 

berbagai tantangan yang semakin kompleks, baik dalam aspek internal maupun 

eksternal. Persaingan antar lembaga pendidikan, tuntutan kualitas sumber daya 

manusia, serta dinamika perubahan sosial menuntut efektivitas manajemen yang 

lebih optimal. Efektivitas manajemen pada lembaga pendidikan Islam sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci, di antaranya adalah gaya kepemimpinan, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dijalankan oleh para pemimpin 

lembaga tersebut. Ketiga faktor ini memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif, profesional, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu. Gaya kepemimpinan menjadi aspek yang krusial karena 

pemimpin merupakan tokoh sentral dalam memandu visi, misi, dan tujuan lembaga. 

Gaya kepemimpinan yang tepat dapat menginspirasi, memotivasi, dan 

mengarahkan seluruh komponen lembaga pendidikan untuk bekerja secara sinergis 

dan efektif. Namun, tidak semua pemimpin mampu menerapkan gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik lembaga pendidikan Islam dan 

dinamika masyarakat modern. Masih banyak pemimpin yang cenderung 

menggunakan gaya kepemimpinan otoriter atau tradisional yang kurang melibatkan 

partisipasi seluruh stakeholder. Selain gaya kepemimpinan, komunikasi juga 

memegang peranan penting dalam efektivitas manajemen lembaga pendidikan. 

Komunikasi yang efektif antara pimpinan, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, 

serta orang tua akan menciptakan pemahaman yang lebih baik terhadap tujuan 

lembaga. Sayangnya, dalam banyak kasus, hambatan komunikasi seperti kurangnya 

keterbukaan, minimnya penggunaan teknologi, dan kurangnya koordinasi sering 

kali menjadi penghalang utama dalam menciptakan lingkungan yang harmonis dan 

produktif. 

Pengambilan keputusan sebagai salah satu fungsi utama manajemen turut 

menentukan keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Proses pengambilan 

keputusan yang cepat, tepat, dan berdasarkan prinsip-prinsip transparansi serta 

musyawarah akan mendorong implementasi kebijakan yang lebih efektif. Namun, 

sering kali pengambilan keputusan dalam lembaga pendidikan Islam masih bersifat 

sentralistik, di mana keputusan hanya ditentukan oleh pemimpin tanpa 

mempertimbangkan masukan dari pihak-pihak terkait. Hal ini berpotensi 

menimbulkan resistensi dan menghambat pencapaian tujuan lembaga. Lembaga 

pendidikan Islam memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari 

lembaga pendidikan lainnya. Selain mengemban tugas mencetak generasi yang 

unggul secara akademis, lembaga ini juga bertanggung jawab dalam membentuk 

kepribadian islami dan moral yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

manajemen yang tidak hanya efektif secara teknis tetapi juga selaras dengan nilai-

nilai Islam. Gaya kepemimpinan yang mengedepankan prinsip syura 

(musyawarah), komunikasi yang terbuka, dan pengambilan keputusan yang 
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berbasis nilai-nilai Islam akan menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas 

manajemen. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak lembaga 

pendidikan Islam yang mengalami permasalahan dalam manajemen. Hal ini terlihat 

dari kurangnya profesionalisme dalam pengelolaan lembaga, rendahnya motivasi 

guru dan tenaga kependidikan, serta lemahnya koordinasi antar komponen lembaga. 

Akibatnya, kinerja lembaga pendidikan tidak optimal, yang berdampak pada 

rendahnya kualitas layanan pendidikan dan minimnya kepercayaan dari 

masyarakat. 

Permasalahan kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan keputusan ini 

bukan hanya berdampak pada kinerja internal lembaga, tetapi juga pada citra 

lembaga di mata masyarakat. Sebagai lembaga yang memiliki peran strategis dalam 

pembangunan sumber daya manusia berbasis nilai-nilai Islam, lembaga pendidikan 

Islam dituntut untuk mampu memberikan layanan pendidikan yang berkualitas, 

efektif, dan sesuai dengan tuntutan zaman. Hal ini hanya dapat dicapai apabila 

manajemen lembaga dijalankan dengan pendekatan yang profesional dan inovatif. 

Dalam konteks ini, pemimpin lembaga pendidikan Islam dituntut untuk memiliki 

kompetensi kepemimpinan yang adaptif dan visioner. Pemimpin harus mampu 

menciptakan iklim komunikasi yang terbuka dan harmonis serta melibatkan seluruh 

pihak dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, kebijakan yang dihasilkan 

akan lebih diterima dan didukung oleh seluruh elemen lembaga. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana gaya kepemimpinan, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan dapat meningkatkan efektivitas 

manajemen pada lembaga pendidikan Islam. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat ditemukan model manajemen yang ideal dan aplikatif, yang dapat diterapkan 

di berbagai lembaga pendidikan Islam untuk menghadapi tantangan dan dinamika 

perubahan yang ada. 

Dengan memperbaiki aspek kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan 

keputusan, lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu meningkatkan kinerjanya 

secara signifikan. Hal ini tidak hanya akan berdampak positif pada kualitas 

pendidikan, tetapi juga pada peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pendidikan Islam sebagai institusi yang mampu mencetak generasi unggul 

dan berkarakter islami.Selain gaya kepemimpinan, komunikasi merupakan faktor 

penting yang mendukung efektivitas manajemen. Komunikasi yang baik antara 

pemimpin, tenaga pendidik, staf, peserta didik, dan orang tua akan menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan kondusif. Komunikasi yang efektif 

memungkinkan adanya pertukaran informasi, ide, dan aspirasi sehingga 

permasalahan dapat diatasi dengan cepat dan tujuan dapat dicapai dengan optimal. 

Komunikasi dalam lembaga pendidikan Islam juga harus mencerminkan nilai-nilai 

Islam yang berlandaskan kejujuran, transparansi, dan saling menghargai. Ketika 

komunikasi dijalankan dengan baik, maka kepercayaan antar anggota lembaga akan 

meningkat, sehingga kolaborasi dalam mencapai visi dan misi lembaga dapat 

berjalan dengan efektif. Selain itu, pengambilan keputusan merupakan aspek 

penting dalam efektivitas manajemen suatu lembaga. Keputusan yang diambil oleh 

pemimpin akan berdampak signifikan terhadap perkembangan lembaga 
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pendidikan. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, pengambilan keputusan 

harus dilandasi oleh nilai-nilai syariat Islam serta mempertimbangkan kepentingan 

seluruh elemen yang ada di dalamnya. 

Proses pengambilan keputusan yang baik mencakup identifikasi masalah, 

analisis situasi, evaluasi alternatif solusi, dan implementasi keputusan. Keputusan 

yang tepat akan membantu lembaga pendidikan Islam menghadapi berbagai 

tantangan, seperti peningkatan mutu pendidikan, pengelolaan sumber daya 

manusia, dan optimalisasi sumber daya keuangan. Namun, pada kenyataannya, 

masih banyak lembaga pendidikan Islam yang mengalami kendala dalam aspek 

kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan keputusan. Kepemimpinan yang 

tidak efektif, komunikasi yang kurang terbuka, serta pengambilan keputusan yang 

lambat seringkali menjadi penyebab utama rendahnya efektivitas manajemen. Hal 

ini berdampak pada kurang optimalnya proses belajar-mengajar dan pencapaian 

tujuan pendidikan. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi 

saat ini, lembaga pendidikan Islam dituntut untuk dapat beradaptasi dengan cepat. 

Pemimpin lembaga harus memiliki kemampuan untuk menerapkan gaya 

kepemimpinan yang sesuai, membangun komunikasi yang terbuka dan efektif, serta 

mengambil keputusan dengan cepat dan tepat. Dengan demikian, lembaga 

pendidikan Islam dapat bersaing dan tetap relevan di tengah perkembangan zaman. 

Lembaga pendidikan Islam juga diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam mencetak generasi yang unggul secara intelektual, 

emosional, dan spiritual. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan manajemen 

yang efektif yang didukung oleh pemimpin yang visioner, komunikasi yang sehat, 

serta pengambilan keputusan yang berorientasi pada kepentingan bersama. Peran 

seorang pemimpin di lembaga pendidikan Islam sangat krusial. Pemimpin yang 

memiliki wawasan luas dan kemampuan manajerial yang baik akan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan produktif. Selain itu, pemimpin 

yang mampu memberikan teladan dalam aspek spiritual dan moral akan menjadi 

panutan bagi tenaga pendidik dan peserta didik. Di sisi lain, komunikasi yang buruk 

seringkali menjadi pemicu konflik internal dalam lembaga pendidikan. Kurangnya 

keterbukaan, miskomunikasi, dan informasi yang tidak tersampaikan dengan baik 

dapat menghambat efektivitas manajemen. Oleh karena itu, membangun pola 

komunikasi yang terbuka, jelas, dan berlandaskan nilai-nilai Islam menjadi 

keharusan dalam pengelolaan lembaga pendidikan. 

Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemimpin juga harus 

melibatkan seluruh pihak terkait. Dalam Islam, musyawarah merupakan prinsip 

dasar dalam pengambilan keputusan. Dengan melibatkan tenaga pendidik, staf, dan 

pihak terkait lainnya, keputusan yang dihasilkan akan lebih komprehensif dan dapat 

diterima oleh semua pihak. Efektivitas manajemen lembaga pendidikan Islam tidak 

hanya berfokus pada pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga pada 
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pembangunan sistem yang berkelanjutan. Manajemen yang baik akan menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, meningkatkan kualitas tenaga pendidik, serta 

mendorong peserta didik untuk meraih prestasi. Namun, tantangan yang dihadapi 

lembaga pendidikan Islam dalam mencapai efektivitas manajemen cukup 

kompleks. Di antaranya adalah keterbatasan sumber daya manusia, minimnya 

pelatihan kepemimpinan, kurangnya komunikasi yang efektif, serta proses 

pengambilan keputusan yang belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Kajian mengenai gaya 

kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan keputusan dalam meningkatkan 

efektivitas manajemen menjadi sangat relevan. Hal ini karena ketiga aspek tersebut 

saling berkaitan dan memiliki peran penting dalam menciptakan manajemen yang 

efektif di lembaga pendidikan Islam. 

Dengan memahami pentingnya gaya kepemimpinan yang sesuai, 

komunikasi yang baik, dan pengambilan keputusan yang tepat, diharapkan lembaga 

pendidikan Islam mampu meningkatkan efektivitas manajemen. Peningkatan 

efektivitas ini akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan dan keberhasilan 

lembaga dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan terhadap efektivitas manajemen pada lembaga pendidikan 

Islam. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan solusi praktis dan 

rekomendasi dalam meningkatkan kualitas manajemen di lembaga pendidikan 

Islam. Melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis nilai-nilai Islam, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Dengan demikian, lembaga 

pendidikan Islam akan mampu melahirkan generasi yang berkualitas, berkarakter, 

dan berdaya saing tinggi di era modern. 

Lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk 

generasi yang tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga berkarakter islami. 

Dalam menjalankan perannya, efektivitas manajemen menjadi faktor penentu 

utama keberhasilan lembaga tersebut. Namun, berbagai tantangan masih dihadapi, 

termasuk dalam hal kepemimpinan yang adaptif, komunikasi organisasi yang 

kurang optimal, dan proses pengambilan keputusan yang kurang efisien. Hal ini 

sering kali menjadi hambatan bagi lembaga dalam mencapai tujuan jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif-analitis. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

menggali dan memahami fenomena gaya kepemimpinan, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan secara mendalam dalam konteks manajemen Lembaga 



Irma Rosita : Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Dan Pengambilan Keputusan Dalam 

Meningkatkan Efektivitas Manajemen Pada Lembaga Pendidikan Islam 

 

 
Jurnal  Tarbiyah Almuslim 

Vol. 2 No.2 Desember, 2024 : 137-151 
 

143 
 

Pendidikan Islam. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi 

berbagai aspek yang berkaitan dengan pola, perilaku, dan praktik manajerial yang 

diterapkan. Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus dipilih karena 

penelitian dilakukan secara intensif pada satu atau beberapa Lembaga Pendidikan 

Islam sebagai unit analisis. Studi kasus membantu menggambarkan dan 

menganalisis efektivitas manajemen melalui perspektif kepemimpinan, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan. 

Lokasi penelitian dipilih secara purposif berdasarkan kriteria tertentu, yaitu 

Lembaga Pendidikan Islam yang memiliki struktur manajemen formal dan 

memiliki reputasi baik dalam pengelolaan institusi pendidikan. Penelitian ini 

berfokus pada satu atau dua sekolah untuk memperoleh data yang komprehensif. 

Subjek penelitian meliputi pemimpin lembaga pendidikan (kepala 

sekolah/mudir), staf manajemen, guru, serta tenaga kependidikan. Responden 

dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan yang dianggap 

memiliki pemahaman, pengalaman, dan peran strategis dalam praktik manajemen 

lembaga. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan 

dokumentasi. Sementara data sekunder berasal dari laporan tahunan, arsip sekolah, 

buku pedoman lembaga, dan dokumen relevan lainnya. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi 

mendalam terkait gaya kepemimpinan, pola komunikasi, dan strategi pengambilan 

keputusan. Pertanyaan wawancara disusun secara fleksibel agar peneliti dapat 

mengembangkan pertanyaan berdasarkan jawaban informan. Observasi dilakukan 

untuk mengamati langsung aktivitas manajemen di Lembaga Pendidikan Islam. 

Observasi ini melibatkan pengamatan gaya kepemimpinan yang diterapkan, pola 

komunikasi antar anggota lembaga, serta proses pengambilan keputusan dalam 

situasi formal dan informal. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti 

tertulis terkait kebijakan, pedoman, dan hasil keputusan manajemen. Dokumen-

dokumen ini dianalisis untuk memahami praktik kepemimpinan, pola komunikasi, 

dan efektivitas pengambilan keputusan. Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri. Peneliti bertindak sebagai pengumpul, penganalisis, dan 

penyimpul data. Selain itu, peneliti menggunakan alat bantu seperti pedoman 

wawancara, catatan observasi, dan perangkat perekam suara. 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman, yang meliputi: 

• Reduksi Data: Menyaring, menyederhanakan, dan memilih data yang 

relevan. 
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• Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk narasi atau matriks untuk 

mempermudah pemahaman. 

• Penarikan Kesimpulan: Menyusun pola, hubungan, atau interpretasi dari 

data yang telah dianalisis. 

•  Validitas Data - Triangulasi 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 

meliputi: 

• Triangulasi Sumber: Membandingkan data dari berbagai informan. 

• Triangulasi Teknik: Menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi secara bersamaan. 

• Triangulasi Waktu: Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa waktu 

berbeda untuk memperoleh hasil yang konsisten. 

Peneliti akan menganalisis jenis gaya kepemimpinan yang diterapkan di 

lembaga, seperti gaya kepemimpinan transformasional, transaksional, atau 

demokratis. Fokusnya adalah memahami bagaimana gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap motivasi kerja dan efektivitas manajemen. Pola komunikasi 

yang terjadi di Lembaga Pendidikan Islam akan diamati, baik vertikal maupun 

horizontal. Peneliti akan mengidentifikasi hambatan komunikasi, efektivitas 

penyampaian pesan, dan peran komunikasi dalam mendukung koordinasi antar 

anggota lembaga. 

Proses pengambilan keputusan di lembaga akan dianalisis berdasarkan pendekatan 

rasional, partisipatif, atau otoriter. Peneliti akan melihat sejauh mana keputusan 

yang diambil efektif dalam memecahkan permasalahan manajerial. Tahapan 

prosedur penelitian ini meliputi: Penentuan lokasi dan subjek penelitian, 

Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,Analisis data 

secara sistematis, Penarikan kesimpulan dan pembuatan laporan hasil penelitian. 

Selama proses analisis data, peneliti akan memberikan kode pada setiap kategori 

temuan. Misalnya, KP untuk kepemimpinan, KM untuk komunikasi, dan PD untuk 

pengambilan keputusan. Kode ini mempermudah peneliti dalam mengorganisasi 

data. 

Peneliti akan merefleksikan pengaruh subjektivitas dalam proses penelitian. Upaya 

ini dilakukan dengan mencatat setiap asumsi pribadi peneliti untuk menjaga 

objektivitas dan transparansi hasil penelitian. Konteks budaya dan nilai-nilai Islam 

dalam lembaga pendidikan menjadi pertimbangan penting dalam menganalisis 

data. Hal ini berkaitan dengan prinsip kepemimpinan Islami, komunikasi berbasis 

nilai, dan keputusan yang didasarkan pada musyawarah. Kelebihan metode 

kualitatif adalah kemampuannya menggali data mendalam. Namun, penelitian ini 

mungkin menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses informan atau 

subjektivitas interpretasi. Peneliti akan mengantisipasi tantangan ini dengan 

pendekatan yang fleksibel dan sistematis. Dengan pendekatan kualitatif dan metode 

deskriptif-analitis, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman mendalam 

tentang bagaimana gaya kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan keputusan 

berkontribusi terhadap efektivitas manajemen di Lembaga Pendidikan Islam. Hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pemimpin pendidikan 

dalam mengelola lembaganya secara lebih efektif. 

KONSEP DASAR 

Gaya kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan keputusan merupakan 

faktor krusial dalam efektivitas manajemen, terutama pada lembaga pendidikan 

Islam yang memiliki karakteristik khas. Kepemimpinan yang efektif mampu 

membentuk visi dan arah institusi secara jelas, sementara komunikasi yang baik 

menjadi jembatan penyampaian ide dan informasi. Pengambilan keputusan yang 

tepat menjamin penyelesaian masalah serta pencapaian tujuan lembaga pendidikan. 

Gaya kepemimpinan yang relevan dalam konteks pendidikan Islam mencakup 

kepemimpinan transformasional, demokratis, dan spiritual. Kepemimpinan 

transformasional mendorong perubahan positif dengan menginspirasi staf dan 

siswa. Kepemimpinan spiritual berbasis pada nilai-nilai Islam, seperti keadilan, 

amanah, dan tanggung jawab moral. Pemimpin transformasional menitikberatkan 

pada motivasi, inovasi, dan pengembangan individu dalam organisasi. Di lembaga 

pendidikan Islam, kepemimpinan ini mampu mendorong guru dan staf untuk 

berkolaborasi demi peningkatan kualitas pendidikan.1 

Kepemimpinan spiritual didasarkan pada nilai-nilai agama yang membimbing 

perilaku pemimpin. Seorang pemimpin pendidikan Islam bertindak sebagai teladan 

dalam integritas, kejujuran, dan dedikasi. Hal ini menciptakan lingkungan belajar 

yang harmonis dan berorientasi pada akhlak mulia.2 Komunikasi efektif sangat 

penting untuk memastikan semua elemen lembaga pendidikan memahami tujuan, 

kebijakan, dan strategi yang ditetapkan. Komunikasi dua arah membantu pemimpin 

mendapatkan umpan balik dari guru, siswa, dan orang tua. Komunikasi internal 

yang baik antara pemimpin, staf, dan siswa menciptakan koordinasi yang efektif. 

Di lembaga pendidikan Islam, komunikasi internal harus didukung dengan sikap 

saling menghormati, transparansi, dan nilai ukhuwah Islamiyah. Hubungan dengan 

stakeholder eksternal seperti orang tua siswa, masyarakat, dan pemerintah menjadi 

kunci keberhasilan lembaga. Melalui komunikasi yang terbuka, lembaga 

pendidikan Islam dapat membangun kepercayaan publik.3 Pemanfaatan teknologi 

dalam komunikasi meningkatkan efektivitas manajemen. Media sosial, platform e-

 
1 Bass, B.M. (1990). From Transactional to Transformational Leadership: 

Learning to Share the Vision. Organizational Dynamics.  
 
2 Malik, F. (2007). Spiritual Leadership: Principles of Excellence for Every 

Believer. New York: Crossway. 
 
3 Robbins, S.P., & Coulter, M. (2009). Management. Upper Saddle River, NJ: 

Pearson Prentice Hall. 
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learning, dan aplikasi komunikasi membantu menyampaikan informasi dengan 

cepat dan akurat. 

Pengambilan keputusan yang bijaksana menjadi dasar efektivitas manajemen. 

Proses ini melibatkan analisis mendalam, partisipasi tim, dan pertimbangan nilai-

nilai Islam. Keputusan yang diambil harus berpihak pada kepentingan lembaga dan 

peserta didik. Keputusan partisipatif melibatkan guru, staf, dan siswa dalam 

prosesnya. Model ini menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab 

bersama.4 Pengambilan keputusan dalam lembaga pendidikan Islam harus 

memperhatikan prinsip syariah. Keputusan yang adil, jujur, dan maslahat membawa 

keberkahan bagi lembaga. Gaya kepemimpinan yang efektif mendorong 

komunikasi yang baik, sehingga menghasilkan pengambilan keputusan yang tepat. 

Ketiga elemen ini saling berkaitan dalam meningkatkan efektivitas manajemen 

lembaga pendidikan Islam. Pemimpin sering menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan perbedaan persepsi. 

Namun, dengan kepemimpinan visioner dan komunikasi yang baik, tantangan ini 

dapat diatasi. Kepemimpinan visioner berfokus pada perencanaan strategis dan 

pengembangan jangka panjang. Pemimpin menetapkan tujuan jelas serta langkah-

langkah konkret untuk mencapainya. 

Efektivitas manajemen dalam lembaga pendidikan Islam tidak hanya diukur 

dari pencapaian akademik, tetapi juga pembinaan karakter. Nilai-nilai Islam seperti 

adab, akhlak, dan tanggung jawab menjadi indikator utama keberhasilan.Pelatihan 

komunikasi, penggunaan teknologi, dan pendekatan empatik menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan efektivitas komunikasi di lembaga pendidikan. 

Keputusan yang diambil harus dievaluasi dan dimonitor secara berkala. Proses ini 

memastikan keputusan berdampak positif dan sesuai dengan tujuan lembaga. 

Pemimpin perlu memberdayakan guru dan staf sebagai mitra dalam mengelola 

lembaga. Pemberdayaan ini menciptakan kolaborasi dan inovasi yang 

berkelanjutan. Gaya kepemimpinan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam mampu 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar dan bekerja, sehingga 

meningkatkan efektivitas manajemen. Gaya kepemimpinan, komunikasi yang 

efektif, dan pengambilan keputusan yang tepat merupakan pilar utama dalam 

meningkatkan efektivitas manajemen di lembaga pendidikan Islam. Ketiganya 

harus berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang menjadi ruh utama dalam 

pengelolaan pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4 Yukl, G. (2002). Leadership in Organizations. Upper Saddle River, NJ: Prentice 

Hall. 
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Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, efektivitas manajemen sangat 

dipengaruhi oleh tiga elemen utama, yaitu gaya kepemimpinan, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan. Ketiga faktor ini saling berkaitan dan berperan penting 

dalam membangun sistem manajemen yang efektif, efisien, serta mampu mencapai 

tujuan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Gaya kepemimpinan di 

lembaga pendidikan Islam memainkan peran signifikan dalam mengarahkan tujuan 

organisasi. Pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional, 

misalnya, cenderung lebih efektif dalam membangun visi bersama dan memotivasi 

seluruh komponen lembaga. Gaya ini mendorong pemimpin untuk menjadi panutan 

dan memberikan inspirasi melalui integritas dan komitmen pada nilai-nilai Islam. 

Selain itu, gaya kepemimpinan partisipatif juga relevan dalam lembaga pendidikan 

Islam. Dengan melibatkan guru, staf, dan siswa dalam proses pengambilan 

keputusan, pemimpin dapat menciptakan suasana inklusif dan kolektif. Hal ini 

mencerminkan prinsip musyawarah yang diajarkan dalam Islam. Keputusan yang 

diambil melalui musyawarah cenderung mendapatkan dukungan lebih luas dan 

lebih mudah diimplementasikan. Sebaliknya, kepemimpinan otoriter yang terlalu 

menekankan kontrol dan hierarki dapat menghambat kreativitas dan partisipasi aktif 

anggota lembaga. Meskipun terkadang diperlukan dalam situasi tertentu, seperti 

krisis, pendekatan ini kurang efektif dalam jangka panjang karena dapat 

menimbulkan resistensi. Komunikasi yang efektif adalah fondasi penting bagi 

manajemen lembaga pendidikan Islam. Komunikasi yang baik mencakup 

kemampuan untuk menyampaikan informasi secara jelas, terbuka, dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam seperti kejujuran dan keadilan. Pemimpin yang 

mampu berkomunikasi dengan baik akan menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan produktif. 

Dalam lembaga pendidikan Islam, komunikasi vertikal dan horizontal perlu 

berjalan seimbang. Komunikasi vertikal antara pemimpin dan staf harus bersifat 

dua arah, di mana pemimpin tidak hanya memberi instruksi tetapi juga 

mendengarkan aspirasi bawahan. Sementara itu, komunikasi horizontal 

antarsesama guru dan staf mendorong kolaborasi dan kerja sama. Teknologi 

komunikasi juga memainkan peran penting dalam manajemen lembaga pendidikan 

saat ini. Pemanfaatan media komunikasi seperti email, grup diskusi online, dan 

aplikasi manajemen sekolah dapat mempercepat aliran informasi dan meningkatkan 

koordinasi. Namun, teknologi harus digunakan dengan bijak agar tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Pengambilan keputusan dalam lembaga 

pendidikan Islam harus berlandaskan prinsip-prinsip syariat dan musyawarah. 

Keputusan yang baik adalah keputusan yang mempertimbangkan masukan dari 

berbagai pihak, berorientasi pada kesejahteraan bersama, dan sesuai dengan tujuan 

pendidikan Islam. Proses pengambilan keputusan yang melibatkan semua 

pemangku kepentingan menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. 

Misalnya, dalam menetapkan kebijakan akademik atau pengembangan kurikulum, 

pemimpin perlu melibatkan guru, staf, dan komite sekolah untuk mendapatkan 

berbagai perspektif. Selain itu, penting bagi pemimpin untuk mempertimbangkan 

data dan informasi yang akurat dalam proses pengambilan keputusan. Dengan 
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pendekatan berbasis data, keputusan yang dihasilkan cenderung lebih objektif dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Gaya kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan keputusan tidak dapat 

berdiri sendiri. Ketiga elemen ini harus diintegrasikan dalam praktik manajemen 

sehari-hari untuk menciptakan lembaga pendidikan Islam yang efektif. Pemimpin 

yang memiliki gaya kepemimpinan yang inklusif akan lebih mudah membangun 

komunikasi yang terbuka dan mendorong partisipasi dalam pengambilan 

keputusan. Misalnya, pemimpin yang mendengarkan masukan dari guru dan staf 

akan menciptakan suasana saling percaya, sehingga proses pengambilan keputusan 

menjadi lebih berkualitas. Selain itu, komunikasi yang transparan memungkinkan 

penyampaian kebijakan dan visi lembaga secara jelas. Ketika semua pihak 

memahami tujuan bersama, maka implementasi kebijakan akan berjalan lebih 

efektif. Hal ini akan berpengaruh langsung pada peningkatan kualitas pendidikan 

dan manajemen lembaga secara keseluruhan. 

Efektivitas manajemen yang didasarkan pada gaya kepemimpinan, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan yang baik akan meningkatkan kinerja 

lembaga pendidikan. Guru dan staf akan merasa lebih dihargai dan termotivasi 

untuk bekerja secara profesional. Selain itu, siswa akan merasakan suasana belajar 

yang kondusif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan manajemen yang efektif, 

lembaga pendidikan Islam juga akan lebih adaptif terhadap perubahan dan 

tantangan. Misalnya, dalam menghadapi perkembangan teknologi atau perubahan 

kurikulum nasional, pemimpin dapat mengambil langkah-langkah strategis yang 

cepat dan tepat melalui musyawarah. Meskipun demikian, penerapan gaya 

kepemimpinan yang efektif, komunikasi, dan pengambilan keputusan masih 

dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan 

persepsi dan resistensi terhadap perubahan dari anggota lembaga. Oleh karena itu, 

pemimpin harus mampu menjadi mediator dan fasilitator yang adil. Solusi yang 

dapat diterapkan adalah peningkatan pelatihan bagi pemimpin dan staf mengenai 

kepemimpinan berbasis nilai Islam, komunikasi efektif, serta teknik pengambilan 

keputusan yang partisipatif. Selain itu, evaluasi berkala terhadap kinerja 

manajemen juga penting untuk mengidentifikasi area-area perbaikan. 

Lembaga pendidikan Islam memiliki keunikan tersendiri karena 

berlandaskan pada ajaran-ajaran Islam. Oleh karena itu, semua aspek manajemen, 

mulai dari kepemimpinan hingga pengambilan keputusan, harus mencerminkan 

nilai-nilai seperti keadilan, amanah, dan ihsan (keunggulan). Misalnya, dalam 

pengambilan keputusan, prinsip musyawarah dan transparansi harus diutamakan. 

Selain itu, pemimpin harus menanamkan budaya kerja yang berorientasi pada 

ibadah dan pengembangan akhlak mulia di seluruh komponen lembaga. Secara 

keseluruhan, efektivitas manajemen pada lembaga pendidikan Islam sangat 

dipengaruhi oleh sinergi antara gaya kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan 

keputusan. Pemimpin yang mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang inklusif, 

komunikasi yang terbuka, serta pengambilan keputusan yang partisipatif akan 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Penerapan nilai-nilai 
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Islam dalam ketiga elemen tersebut menjadi kunci utama dalam membangun 

lembaga pendidikan yang unggul. Dengan manajemen yang efektif, lembaga 

pendidikan Islam dapat mencapai tujuan mulia dalam mencetak generasi yang 

berilmu, berakhlak, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Lembaga pendidikan Islam, seperti halnya institusi pendidikan lainnya, 

memerlukan manajemen yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

optimal. Efektivitas manajemen ini sangat bergantung pada gaya kepemimpinan, 

komunikasi yang baik, dan proses pengambilan keputusan yang tepat. Ketiga aspek 

ini memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan akademik, moral, dan spiritual siswa serta kinerja staf pengajar. 

Gaya kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh 

prinsip-prinsip Islam yang menekankan pada keadilan, kebijaksanaan, dan kasih 

sayang. Pemimpin di lembaga pendidikan Islam, seperti kepala sekolah atau 

pengelola, harus mampu menunjukkan sifat-sifat seperti integritas, keteladanan, 

dan kelembutan. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menciptakan atmosfer yang 

menghargai kolaborasi, memberi motivasi, serta menumbuhkan rasa saling percaya 

antara pimpinan dan bawahannya. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, ada 

beberapa jenis gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan. Gaya kepemimpinan 

transformasional, misalnya, dapat mendorong perubahan positif dengan 

menginspirasi staf dan siswa untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi. Gaya 

kepemimpinan yang lebih partisipatif juga penting untuk menciptakan suasana 

inklusif, di mana keputusan-keputusan penting melibatkan partisipasi dari seluruh 

pihak yang terkait, mulai dari guru hingga orang tua siswa. 

Komunikasi yang efektif adalah pondasi utama dalam manajemen yang baik. Di 

lembaga pendidikan Islam, komunikasi yang jelas dan terbuka antara pimpinan, 

guru, siswa, dan orang tua sangat penting untuk mengurangi kesalahpahaman dan 

memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan 

dan visi lembaga. Komunikasi yang baik juga mencakup kemampuan untuk 

mendengarkan dengan empati dan memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Dalam lembaga pendidikan Islam, komunikasi tidak hanya terbatas pada pertemuan 

formal, tetapi juga melalui berbagai media, seperti pengumuman, surat, atau bahkan 

platform digital. Penggunaan teknologi informasi dalam komunikasi, misalnya, 

dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam perkembangan anak. Selain itu, 

komunikasi yang berbasis pada nilai-nilai Islam seperti saling menghormati dan 

menjaga adab akan memperkuat hubungan antarwarga sekolah.Pengambilan 

keputusan yang tepat sangat berpengaruh terhadap jalannya organisasi pendidikan. 

Pemimpin yang bijak dalam lembaga pendidikan Islam harus mampu membuat 

keputusan yang tidak hanya memperhatikan aspek akademik, tetapi juga nilai-nilai 

moral dan spiritual. Keputusan yang diambil harus adil dan berpihak pada 

kepentingan semua pihak, serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang 

lebih baik. Dalam banyak kasus, pengambilan keputusan dalam lembaga 

pendidikan Islam dilakukan dengan pendekatan musyawarah atau konsensus. Hal 

ini sesuai dengan ajaran Islam yang mendorong musyawarah (syura) dalam 

menyelesaikan masalah. Melalui musyawarah, pimpinan dapat mengumpulkan 

berbagai perspektif dari guru, staf, dan orang tua, yang memungkinkan tercapainya 
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keputusan yang lebih bijaksana dan diterima oleh semua pihak. Keputusan yang 

diambil oleh pemimpin lembaga pendidikan Islam juga dapat berpengaruh langsung 

pada kinerja staf pengajar dan motivasi siswa. Keputusan yang mendukung 

pengembangan profesional guru, seperti pelatihan dan peningkatan kompetensi, 

akan meningkatkan kualitas pengajaran. Begitu juga dengan keputusan yang 

menyangkut kesejahteraan siswa, seperti pengelolaan waktu belajar yang efisien 

atau penerapan kurikulum berbasis karakter, akan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Ketiga aspek ini saling berhubungan erat. Gaya kepemimpinan yang 

baik akan memfasilitasi komunikasi yang efektif, yang pada gilirannya akan 

menghasilkan keputusan yang bijaksana dan tepat sasaran. Sebaliknya, keputusan 

yang diambil oleh pemimpin yang bijak akan memperkuat posisi kepemimpinan 

dan membangun komunikasi yang lebih terbuka. Ketika gaya kepemimpinan, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan berjalan dengan harmonis, lembaga 

pendidikan Islam akan menjadi tempat yang produktif dan berkualitas. 

Meningkatkan efektivitas manajemen di lembaga pendidikan Islam memerlukan 

perhatian khusus pada gaya kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan 

keputusan. Ketiga faktor ini harus dipahami dan diterapkan dengan tepat agar dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan siswa baik dari segi 

akademik, moral, maupun spiritual. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam 

akan lebih mampu mencetak generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan 

KESIMPULAN  

Gaya Kepemimpinan memainkan peran sentral dalam menentukan 

efektivitas manajemen pada lembaga pendidikan Islam. Kepemimpinan yang 

partisipatif, transformasional, dan demokratis cenderung menciptakan lingkungan 

kerja yang harmonis, meningkatkan motivasi tenaga pendidik, dan menghasilkan 

kolaborasi yang baik antara pemimpin, guru, serta peserta didik. Pemimpin yang 

inspiratif dan visioner mampu membangun visi bersama yang jelas, sehingga 

lembaga pendidikan memiliki arah tujuan yang selaras dengan nilai-nilai Islam. 

Kepemimpinan semacam ini tidak hanya mengedepankan hasil akhir, tetapi juga 

membangun karakter dan kompetensi seluruh elemen lembaga pendidikan. 

Komunikasi efektif antara pemimpin, staf, tenaga pendidik, dan peserta didik 

sangat penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen. Pemimpin harus 

memastikan pesan tersampaikan dengan jelas dan terbuka, serta mendengarkan 

masukan dari berbagai pihak untuk menciptakan suasana yang kondusif. Salah satu 

hambatan komunikasi yang sering terjadi di lembaga pendidikan adalah hierarki 

yang terlalu kaku. Oleh karena itu, pemimpin harus membuka saluran komunikasi 

dua arah, di mana setiap individu merasa dihargai dan bebas untuk menyampaikan 

ide atau kritik yang membangun. Pengambilan keputusan yang bijaksana 

merupakan aspek krusial dalam efektivitas manajemen. Pemimpin yang mampu 

melibatkan berbagai pihak dalam proses pengambilan keputusan akan menciptakan 

kebijakan yang lebih inklusif dan tepat sasaran, serta mengurangi potensi resistensi 

dari bawah. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, pengambilan keputusan 

harus memperhatikan nilai-nilai syariah, etika, dan kepentingan bersama. 
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Keputusan yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam akan meningkatkan 

kredibilitas lembaga dan kepercayaan dari seluruh pemangku kepentingan. 

Keterpaduan antara gaya kepemimpinan yang tepat, komunikasi yang efektif, dan 

pengambilan keputusan yang strategis akan menciptakan lingkungan kerja yang 

profesional dan produktif. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan mutu 

pendidikan, manajemen sumber daya, serta kepuasan peserta didik dan tenaga 

pendidik. Selain itu, pemimpin yang berkomitmen dan berintegritas akan menjadi 

teladan moral bagi seluruh elemen di lembaga pendidikan. Keteladanan ini sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai 

keislaman, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati. Dengan 

manajemen yang efektif, lembaga pendidikan Islam dapat mengatasi berbagai 

tantangan seperti keterbatasan sumber daya, peningkatan kualitas tenaga pendidik, 

serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan metode pembelajaran modern. 

Hal ini menjadi kunci dalam mencapai tujuan pendidikan jangka panjang.  

Kesimpulannya, sinergi antara gaya kepemimpinan, komunikasi yang efektif, dan 

pengambilan keputusan yang bijak akan mendukung peningkatan efektivitas 

manajemen di lembaga pendidikan Islam. Dengan demikian, lembaga ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam mencetak generasi yang berkualitas, 

berkarakter, dan mampu menghadapi tantangan global tanpa meninggalkan nilai-

nilai keislaman. 
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